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Kasus penyalahgunaan pewarna untuk makanan termasuk pada kerupuk 
masih banyak dijumpai diberbagai daerah di Indonesia. Salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pewarna 
makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan produsen kerupuk iris dan kerupuk terung di kota Magelang 
dengan praktek penggunaan pewarna pada kedua jenis kerupuk tersebut.  
Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan metode survai dan 
pendekatan yang digunakan adalag cross sectional. Populasi penelitian 
sebanyak 25 orang produsen kerupuk yang terdiri dari 20 orang produsen 
kerupuk iris dan 5 orang produsen kerupuk terung. Semua populasi tersebut 
diambil sebagai sampel. Uji statistik yang digunakan adalah Exact Fisher Test 
dengan a = 0,05.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52% responden memiliki pengetahuan 
yang baik tentang pewarna makanan. Sedangkan hasil pemeriksaan pewarna 
pada kerupuk dengan metode KLT ( Kromatografi Lapisan Tipis ) 
dilaboratorium menunjukkan bahwa hampir semua (96%) responden 
menggunakan pewarna yang dilarang untuk makanan berdasarkan SK Mentri 
Kesehatan RI No. 239/Men.Kes /Per/1985 yaitu Rhodamine B, Methanyl 
Yellow dan Guinea Green. Hasil analisis dengan uji statistik menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan responden tentang pewarna 
makanan dengan praktek penggunaan pewarna pada kerupuk.  
Disarankan agar dibentuk wadah koordinasi yang terintegrasi dan terpadu 
untuk pembinaan dan pengawasan pengunaan pewarna makanan, dilakukan 
penyuluhan yang lebih intensif baik produsen maupun masyarakat konsumen 
serta mendorong keduanya untuk lebih berperan aktif dan peduli terhadap 
aspek keamanan dan mutu makanan sehingga kasus penyalahgunaan 
pewarna pada makanan termasuk kerupuk tidak terjadi lagi atau minimal 
dapat dikurangi. 
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